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Abstract 

Sibling rivalry is a common behavioral phenomenon among preschool-aged children and may 

negatively affect their emotional and social development if not properly managed. Parental knowledge 

and parenting style are considered important factors influencing the occurrence of sibling rivalry. This 

study aimed to analyze the simultaneous relationship between parental knowledge and parenting style 

and the incidence of sibling rivalry, as well as to identify the most dominant determinant factor among 

preschool-aged children in Sadang Village, Jatirogo District, Tuban Regency. This study used a 

descriptive analytical design with a cross-sectional approach involving 79 respondents selected 

through random sampling. Data were collected using questionnaires measuring parental knowledge, 

parenting style, and sibling rivalry, and were analyzed using Pearson correlation, Chi-Square, and 

ordinal logistic regression tests. The results showed a significant negative correlation between parental 

knowledge and sibling rivalry (r=−0.668;p<0.001)(r = -0.668; p < 0.001)(r=−0.668;p<0.001), as well 

as a significant relationship between parenting style and sibling rivalry (p<0.001)(p < 0.001)(p<0.001). 

Simultaneous analysis indicated that both parental knowledge and parenting style significantly 

influenced the incidence of sibling rivalry (p<0.001)(p < 0.001)(p<0.001). Parental knowledge was 

identified as the most dominant factor affecting sibling rivalry among preschool children. In 

conclusion, higher levels of parental knowledge and appropriate parenting styles significantly reduce 

the incidence of sibling rivalry. Therefore, educational interventions for parents regarding effective 

parenting practices and understanding sibling rivalry are essential to promote healthy child 

development and harmonious sibling relationships. 

Keywords: sibling rivalry; parental knowledge; parenting style; preschool children. 

 

Abstrak 

Sibling rivalry merupakan fenomena perilaku yang umum terjadi pada anak usia prasekolah dan dapat 

berdampak negatif terhadap perkembangan emosional dan sosial anak apabila tidak dikelola dengan 

baik. Tingkat pengetahuan orangtua dan pola asuh yang berikan dalam keluarga merupakan faktor 

penting yang memengaruhi terjadinya sibling rivalry. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan tingkat pengetahuan orangtua dan pola asuh secara simultan terhadap kejadian sibling 

rivalry serta mengidentifikasi faktor determinan yang paling dominan pada anak usia prasekolah di 

Desa Sadang, Kecamatan Jatirogo, Kabupaten Tuban. Pada penelitian ini digunakan desain deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional dengan 79 responden yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Pengumpulan datanya dilakukan dengan kuesioner tingkat pengetahuan orang tua, pola asuh 

dan sibling rivalry, kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Rank Spearman, Chi-Square dan 

regresi logistik ordinal. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan orang tua dengan sibling rivalry (r = –0,668; p < 0,001) serta pada pola asuh 

dengan sibling rivalry (p < 0,001). Analisis simultan menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

orangtua dan pola asuh secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kejadian sibling rivalry 

(p < 0,001), dengan tingkat pengetahuan orang tua sebagai faktor yang paling dominan. Simpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa  semakin tinggi tingkat pengetahuan orang tua dan semakin tepat 

pola asuh yang diterapkan maka risiko sibling rivalry semakin rendah., sehingga diperlukan intervensi 

edukatif bagi orang tua untuk mendukung perkembangan anak yang sehat dan hubungan antar saudara 

yang harmonis. 

 

Kata Kunci: sibling rivalry; tingkat pengetahuan orang tua; pola asuh; anak usia prasekolah.
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PENDAHULUAN  

Sibling rivalry merupakan dinamika 

persaingan antar saudara kandung yang umum terjadi 

dalam keluarga, terutama pada anak usia prasekolah. 

Kehadiran adik sering memicu kecemburuan pada 

anak yang lebih tua karena adanya persepsi 

berkurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua, 

sehingga berpotensi menimbulkan ketegangan dalam 

hubungan keluarga (Nur et al., 2024). Intensitas 

sibling rivalry tidak bersifat seragam, tetapi 

dipengaruhi oleh tahap perkembangan anak serta 

faktor lingkungan keluarga, khususnya pola asuh dan 

tingkat pengetahuan orang tua terutama ibu dalam 

memahami kebutuhan emosional anak (Alfaridzia & 

Hutama, 2024). Pola asuh yang suportif dan 

pemahaman orang tua terhadap dinamika psikologis 

anak terbukti mampu menekan dampak negatif sibling 

rivalry serta mendukung perkembangan sosial dan 

emosional anak secara sehat (Indriyanti et al., 2022). 

Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 

bahwa angka anak usia dini (0–6 tahun) di Indonesia 

mencapai sekitar 30,2 juta jiwa atau 10,91% dengan 

total penduduk, dengan proporsi terbesar berada pada 

kelompok usia balita dan prasekolah (BPS, 2023). 

Usia prasekolah merupakan fase perkembangan yang 

rentan terhadap munculnya sibling rivalry karena anak 

masih berada pada tahap egosentris dan sangat 

bergantung pada perhatian orang tua. Penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa sibling rivalry 

umumnya muncul pada usia 3–5 tahun dan dapat 

meningkat kembali pada usia sekolah, seiring 

meningkatnya tuntutan prestasi dan perbandingan 

sosial antar anak (Zalianty et al., 2024). Dengan 

karakteristik sosial dan budaya yang relatif serupa, 

fenomena ini juga menjadi isu penting di berbagai 

wilayah Indonesia, termasuk Jawa Timur, sehingga 

memerlukan kajian empiris yang kontekstual. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pola asuh orang tua memiliki hubungan yang 

signifikan dengan adanya kejadian sibling rivalry. 

Pola asuh demokratis serta suportif cenderung 

menurunkan konflik antar saudara, sedangkan pola 

asuh otoriter, permisif, atau tidak konsisten 

berhubungan dengan peningkatan sibling rivalry (Liu 

& Rahman, 2023; Astuti et al., 2024). Selain pola asuh, 

tingkat pengetahuan orangtua mengenai sibling rivalry 

dan perkembangan anak juga berperan penting dalam 

mencegah konflik antar saudara. Orang tua dengan 

pengetahuan yang baik cenderung lebih mampu 

mengenali tanda awal kecemburuan, menerapkan 

komunikasi yang efektif, serta memberikan perhatian 

secara adil kepada setiap anak (Yektiningsih et al., 

2023; Fahira et al., 2024). 

Kajian terhadap penelitian-penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya celah penelitian 

(research gap). Sebagian besar studi hanya menelaah 

pengaruh pola asuh atau pengetahuan orang tua secara 

terpisah terhadap sibling rivalry, atau dilakukan pada 

kelompok usia yang lebih luas, seperti remaja dan anak 

usia sekolah. Selain itu, masih terbatas penelitian yang 

menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan orang tua 

dan pola asuh secara simultan serta menentukan faktor 

determinan yang paling dominan, khususnya pada 

anak usia prasekolah di konteks masyarakat pedesaan. 

Padahal, karakteristik sosial, budaya, dan pola 

pengasuhan di wilayah pedesaan memungkinkan 

munculnya dinamika sibling rivalry yang berbeda 

dibandingkan wilayah perkotaan. 

Dalam perspektif keperawatan keluarga, 

sibling rivalry memiliki urgensi yang tinggi karena 

dapat berdampak pada kesehatan mental dan 

perkembangan anak. Anak yang mengalami sibling 

rivalry cenderung menunjukkan perilaku agresif, 

rendahnya rasa percaya diri, kesulitan berbagi, dan 

pola interaksi sosial yang negatif, yang berpotensi 
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berlanjut hingga usia dewasa apabila tidak ditangani 

secara tepat (Wati et al., 2021). Perawat memiliki 

peran strategis dalam upaya promotif dan preventif 

melalui edukasi kepada orang tua mengenai 

pengasuhan yang tepat serta manajemen konflik antar 

saudara (Safitri et al., 2024). Oleh karena itu, 

pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi sibling rivalry menjadi 

sangat penting sebagai dasar intervensi keperawatan 

keluarga. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat 

pengetahuan orangtua dengan pola asuh orang tua 

secara simultan terhadap kejadian sibling rivalry pada 

anak usia prasekolah, serta mengidentifikasi faktor 

determinan yang paling dominan memengaruhi 

terjadinya sibling rivalry. Diharapkan hasil penelitian 

ini, dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan keperawatan keluarga, sekaligus 

menjadi dasar penyusunan intervensi edukatif bagi 

orang tua untuk menciptakan hubungan antar saudara 

yang lebih harmonis dan mendukung perkembangan 

anak secara optimal. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain analitik 

korelasional dengan pendekatan cross-sectional, yaitu 

pengukuran variabel independen dan dependen 

dilakukan secara simultan dalam satu waktu 

pengambilan data. Desain ini dipilih untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan 

orangtua dan pola asuh orangtua terhadap kejadian 

sibling rivalry pada anak usia prasekolah. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh orangtua dengan kriteria 

memiliki anak bersekolah di TK Dharma Wanita Desa 

Sadang, TK Islam Terpadu Al Uswah, dan TK 

Aisyiyah Bustanul Atfal, Kecamatan Jatirogo, 

Kabupaten Tuban, dengan jumlah total 178 anak yang 

terdaftar dalam Data Pokok Pendidikan (DAPODIK). 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 

purposive sampling, dengan kriteria inklusi yaitu 

orangtua yang memiliki anak usia prasekolah (3–6 

tahun) dan mempunyai saudara kandung, serta kriteria 

eksklusi berupa orang tua yang bekerja jauh dari anak 

atau anak yang tinggal bersama anggota keluarga lain. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 79 responden 

yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 

Variabel independen yaitu tingkat 

pengetahuan orang tua tentang sibling rivalry dan pola 

asuh orangtua, sedangkan variabel dependen adalah 

kejadian sibling rivalry pada anak usia prasekolah. 

Penelitian dilaksanakan di tiga TK wilayah Desa 

Sadang pada periode Februari hingga September 2025. 

Pelaksanaan penelitian melibatkan peneliti sebagai 

pengumpul data utama, pihak sekolah sebagai 

fasilitator akses responden, serta orang tua sebagai 

responden yang mengisi kuesioner secara mandiri 

setelah mendapatkan penjelasan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen 

kuesioner terstandar. Tingkat pengetahuan orang tua 

diukur menggunakan kuesioner 9 item yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya dengan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,897. Pola asuh orang tua diukur 

menggunakan kuesioner Parenting Styles and 

Dimensions Questionnaire–Short Version (PSDQ) 

yang mencakup pola asuh demokratis, otoriter, dan 

permisif, dengan reliabilitas yang telah teruji pada 

konteks Indonesia. Kejadian sibling rivalry diukur 

menggunakan Sibling Relationship Questionnaire 

(SRQ) yang mencakup dimensi kehangatan, konflik, 

dan kompetisi. Sebelum pengambilan data, peneliti 

melakukan observasi lapangan dan koordinasi dengan 

pihak sekolah untuk memastikan kesiapan responden 

dan kelayakan instrumen. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, 

meliputi analisis univariat untuk menggambarkan 
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karakteristik responden dan distribusi variabel, analisis 

bivariat menggunakan uji Korelasi Rank Spearman 

untuk variabel ordinal serta uji Chi-Square untuk 

hubungan antara variabel nominal dan ordinal, dan 

analisis multivariat menggunakan regresi logistik 

ordinal untuk mengetahui pengaruh simultan tingkat 

pengetahuan orang tua dan pola asuh terhadap kejadian 

sibling rivalry serta menentukan faktor determinan 

yang paling dominan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan bulan September 

2025 di TK Dharma Wanita Sadang, TK Islam 

Terpadu Al Uswah, dan TK Aisyiyah Bustanul Atfal. 

Ketiga sekolah tersebut merepresentasikan 

karakteristik sosial masyarakat Desa Sadang yang 

heterogen dan sebagian besar orang tua memiliki 

lebih dari satu anak, sehingga relevan untuk mengkaji 

fenomena sibling rivalry pada anak usia prasekolah. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel 
Jumlah 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia 

23 – 30 Tahun 

 

13 

 

16,5 

31– 40 Tahun 36 45,5 

>40 Tahun 30 38 

4 Tahun 10 12,6 

5 Tahun 39 49,4 

6 Tahun 30 38 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 50 63,3 

Perempuan 29 36,7 

Jenis Pekerjaan   

Bidan 1 1,2 

Guru 7 8,9 

IRT 55 69,7 

PNS 3 3,8 

P3K 1 1,2 

Swasta 6 7,6 

Wiraswasta 6 7,6 

Tingkat 

Pendidikan   

Tidak Sekolah 1 1,2 

SD 11 14 

SMP 20 25,3 

SMA 32 40,5 

Perguruan Tinggi 15 19 

 

Hasil analisis data di Tabel 1 menunjukkan 

bahwa mayoritas orang tua berada pada rentang usia 

31–40 tahun (45,5%), dengan tingkat pendidikan 

terakhir terbanyak adalah SMA (40,5%). Sebagian 

besar responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga 

(69,7%), yang mengindikasikan keterlibatan langsung 

orang tua dalam pengasuhan anak sehari-hari. Anak 

prasekolah yang diteliti mayoritas berusia 5 tahun 

(49,4%) dan berjenis kelamin laki-laki (63,3%). 

Karakteristik ini memberikan konteks bahwa 

sebagian besar responden berada pada fase 

pengasuhan aktif, di mana dinamika hubungan antar 

saudara sangat mungkin terjadi. 

Distribusi data khusus menyatakan bahwa 

sebagian besar orangtua dengan tingkat pengetahuan 

tentang sibling rivalry dalam kategori kurang 

(81,0%). Meskipun demikian, pola asuh demokratis 

merupakan pola asuh yang paling banyak diterapkan 

(60,8%), diikuti pola asuh otoriter (38,0%) dan 

permisif (1,3%). Pada variabel dependen, kejadian 

sibling rivalry pada anak usia prasekolah sebagian 

besar berada pada kategori sedang (73,4%), 

sedangkan kategori berat hanya ditemukan pada 

sebagian kecil anak (6,3%). Temuan ini menunjukkan 

adanya ketidakseimbangan antara rendahnya tingkat 

pengetahuan orang tua dan kecenderungan penerapan 

pola asuh yang relatif baik. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan pola asuh 

demokratis belum sepenuhnya didukung oleh 

pemahaman konseptual yang memadai terkait 

dinamika sibling rivalry. 

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua 

dengan Kejadian Sibling Rivalry 

Sibling Rivalry R P-Value 

Tingkat 

Pengetahuan 

Ringan Sedang Berat   

Kurang 4 55 5  

-

0,668 

 

 

< 

0,00

1 

Cukup 9 3 0 

Baik 3 0 0 

Total 16 58 5 
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Hasil uji Korelasi Rank Spearman 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang kuat dan 

signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua dan 

kejadian sibling rivalry (ρ = −0,668; p < 0,001). Anak 

dari orang tua dengan pengetahuan kurang cenderung 

mengalami sibling rivalry pada tingkat sedang hingga 

berat, sedangkan seluruh anak dari orang tua dengan 

pengetahuan baik berada pada kategori sibling rivalry 

ringan. 

Secara teoritis, pengetahuan orang tua 

berperan penting dalam mengenali tanda-tanda awal 

konflik antar saudara dan menentukan strategi 

pengasuhan yang tepat. Orang tua dengan 

pengetahuan yang memadai lebih mampu 

memberikan perhatian yang seimbang, mengelola 

kecemburuan, serta memfasilitasi interaksi positif 

antar anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Yektiningsih et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan pengetahuan orang tua berkontribusi 

signifikan dalam upaya penuruanan intensitas sibling 

rivalry pada anak usia prasekolah. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengetahuan 

orang tua merupakan faktor protektif penting dalam 

mencegah konflik antar saudara. 

Tabel 3. Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Kejadian Sibling Rivalry 

Sibling Rivalry P-Value 

Pola Asuh Ringan Sedang Berat  

Permisif 0 0 1  

 <0,001 Otoriter 2 24 4 

Demokratis 14 34 0 

Total 16 58 5   

 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan diantara pola asuh orangtua 

dan kejadian sibling rivalry (p < 0,001). Anak yang 

diasuh dengan pola asuh demokratis cenderung 

mengalami sibling rivalry pada tingkat ringan hingga 

sedang dan tidak ditemukan pada kategori berat. 

Sebaliknya, pola asuh otoriter dan permisif lebih 

sering ditemukan pada anak dengan sibling rivalry 

tingkat sedang hingga berat. 

Temuan ini memperkuat teori Baumrind 

(1971) yang menyatakan bahwa pola asuh demokratis 

mampu menciptakan keseimbangan antara kontrol 

dan kehangatan emosional, sehingga anak lebih 

mampu mengelola emosi dan konflik interpersonal, 

termasuk dengan saudara kandung. Pola asuh otoriter 

yang menekankan kontrol ketat serta pola asuh 

permisif yang minim batasan berpotensi 

meningkatkan kecemburuan, agresivitas, dan 

kompetisi tidak sehat antar saudara. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Duumirrotin dan Savira 

(2022) yang menunjukkan bahwa pola asuh yang 

tidak adaptif meningkatkan risiko sibling rivalry pada 

anak usia prasekolah. 

Tabel 4. Pengaruh Simultan Tingkat Pengetahuan dan 

Pola Asuh Orang Tua 

 Koefisien Wald P-Value OR IK (95%) 

Min Max 

Tingkat 

Pengetahuan 

23,554 601,292 <,001 1,7 21.67

2 

25.437 

 

Analisis regresi logistik ordinal menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan dan pola asuh orangtua secara 

simultan berpengaruh signifikan dengan kejadian 

sibling rivalry (χ² = 52,153; p < 0,001). Nilai 

Nagelkerke R Square sebesar 0,631 mengindikasikan 

bahwa kedua variabel independen mampu 

menjelaskan 63,1% variasi kejadian sibling rivalry 

pada anak usia prasekolah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sibling rivalry 

merupakan fenomena multifaktorial yang dipengaruhi 

oleh kombinasi aspek kognitif (pengetahuan orang 

tua) dan perilaku (pola asuh). Pengetahuan yang baik 

memungkinkan orang tua menerapkan pola asuh 

secara lebih konsisten dan responsif, sehingga 

hubungan antar saudara dapat terkelola dengan lebih 

sehat. 
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Berdasarkan hasil estimasi parameter regresi 

ordinal, tingkat pengetahuan orang tua merupakan 

variabel paling dominan yang memengaruhi kejadian 

sibling rivalry (p < 0,001), dibandingkan pola asuh 

orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pola 

asuh penting, pengetahuan menjadi dasar utama 

dalam menentukan kualitas pengasuhan yang 

diterapkan. Orang tua dengan pengetahuan yang baik 

cenderung mampu menyesuaikan strategi pengasuhan 

sesuai kebutuhan anak dan situasi konflik yang 

muncul. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa peningkatan pengetahuan orang 

tua tentang sibling rivalry serta penguatan pola asuh 

demokratis merupakan strategi kunci dalam 

mencegah dan menurunkan tingkat sibling rivalry 

pada anak usia prasekolah. Temuan ini memiliki 

implikasi praktis bagi tenaga kesehatan, pendidik, dan 

pembuat kebijakan untuk mengembangkan program 

edukasi parenting yang berfokus pada dinamika 

hubungan saudara guna mendukung perkembangan 

psikososial anak secara optimal.  

Pengetahuan orang tua menjadi faktor 

dominan karena pengetahuan memengaruhi 

kemampuan orang tua dalam memahami kebutuhan 

psikologis anak, menerapkan pola asuh yang tepat, 

dan mencegah munculnya kecemburuan antar 

saudara. Semakin baik pengetahuan orang tua, 

semakin besar peluang untuk melakukan pengasuhan 

yang lebih adaptif dalam menekan kejadian sibling 

rivalry. Meskipun pengetahuan orang tua rendah, 

pola asuh demokratis masih dapat ditemukan karena 

penerapan pola asuh tidak hanya ditentukan oleh 

pengetahuan formal, tetapi juga oleh pengalaman, 

kebiasaan keluarga, nilai budaya, dan peniruan 

terhadap pola asuh yang dianggap baik. Sibling 

rivalry masih dapat terjadi meskipun orang tua 

menerapkan pola asuh demokratis karena perilaku 

tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti 

jarak kelahiran, temperamen anak, kebutuhan 

perhatian, urutan kelahiran, dan kemampuan anak 

dalam mengelola emosi.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi kejadian sibling rivalry, seperti jarak 

usia antar saudara, jumlah saudara kandung, urutan 

kelahiran, temperamen anak, peran ayah, serta pola 

komunikasi dalam keluarga. Selain itu, penelitian 

berikutnya dapat menggunakan desain longitudinal 

atau mixed methods agar hasil yang diperoleh lebih 

mendalam dan mampu menggambarkan dinamika 

hubungan antar saudara secara lebih komprehensif. 

Penelitian juga disarankan dilakukan dengan jumlah 

responden yang lebih besar dan cakupan wilayah 

yang lebih luas agar hasil penelitian lebih 

representatif.  
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